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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis sesuai dengan rumusan masalah dan 

analisis data yang telah diolah dalam penelitian ini yang berjudul 

“pengaruh Net Imbalan, Net Operating Margin dan Capital Adequacy 

Ratio Terhadap Return On Asset pada PT. Bank Syariah Mandiri Tahun 

2016 – 2021”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Nilai sig pada variabel X1 (Net Imbalan)  sebesar 0,722 dan lebih 

besar dari 0,05, maka kesimpulan yang diperoleh variabel X1 (Net 

Imbalan) berpengaruh positif secara parsial namun tidak signifikan 

terhadap variabel Y (Return On Asset). 

2. Nilai sig pada variabel X2 (Net Operational Margin) sebesar 0,000 

dan lebih kecil dari 0,05, maka kesimpulan yang diperoleh variabel 

X2 (Net Operating Margin)  berpengaruh positif secara parsial dan 

signifikan terhadap variabel Y (Return On Asset). 

3. Nilai sig pada variabel X3 (Capital Adequacy Ratio) sebesar 0,750 

menunjukan > 0,05, artinya variabel X3 memiliki pengaruh positif 

namun tidak signifikan terhadap variabel Y. 

4. Nilai sig (X1, X2 dan X3) sebesar 0,000. Karena nilai sig menunjukan  

0,000 lebih kecil dari 0,05 maka kesimpulan yang diperoleh adalah 
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variabel X1 (Net Imbalan), variabel X2 (Net Operating Margin) dan 

variabel X3 (Capital Adequacy Ratio) berpengaruh positif dan 

signifikan secara   simultan terhadap variabel Y (Return On Asset). 

5. Nilai R-square yang diperoleh yaitu sebesar 0,995 atau sama dengan 

99,5%, maka kesimpulannya pada penggunaan variabel X1, X2 dan 

X3 memiliki pengaruh sebesar 99,5% terhadap variabel Y. 

 

B. Saran  

Saran yang dapat penulis berikan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan antara lain adalah : 

Bagi peneliti selanjutnya agar dapat menggunakan variabel lain 

selain Net Imbalan (NI), Net Operating Margin (NOM) dan Capital 

Adequacy Ratio (CAR). Rasio lain seperti Financing Debt to Ratio 

(FDR), Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional (BOPO), OER, 

Net Performing Financing (NPF) dan rasio lainnya agar mendapatkan 

gambaran secara menyeluruh terkait rasio kinerja di masa yang akan 

datang. dan untuk tempat penelitian diharapkan pada tempat yang 

berbeda selain Bank Syariah Mandiri, seperti Bank BNI Syariah, BRI 

Syariah atau pada Bank Umum Syariah lainnya. 

 


